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Era pasca Perang Dingin (post-Cold War) yang diwarnai oleh banyaknya konflik internal telah memberi
kesempatan kepada PBB untuk memainkan peran dan strategi yang baru dalam menghadapi gangguan dan
ancaman terhadap perdamaian dan keamanan internasional. Pada konflik etnisinterna di Rwanda, PBB
inengambil tindakan intervensi yang didasari alasan-alasan kemanusiaan. Tindakan intervensi kemanusian
PBB dalam upaya menangani konflik internal merupakan sesuatu yang relatif masih baru, dan sangat jarang
dilakukan pada era Perang Dingin. Oleh karena itu, intervensi kemanusiaan menjadi perdebatan dan masih
belum memiliki aturan hukum yang tetap. Demikian pula, dalam pelaksanaanya masih terdapat banyak
permasal ahan dan kendala.

Tesisini menjelaskan kerangka manajemen konflik yang digunakan oleh PBB dalam upaya memelihara
perdamaian dan keamanan internasional, khususnya melalui mekanisme intervensi kemanusian. Dalam tesis
ini jugadijelaskan justifikasi intervensi kemanusiaan, dan alasan-alasan justifikasi intervensi kemanusiaan
PBB dalam konflik di Rwanda. Dengan menggunakan konsep manajemen konflik dan intervensi
kemanusiaan, penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan intervensi kemanusiaan PBB dalam konflik etnis
di Rwanda, serta menjelaskan adanya hambatan-hambatan yang dihadapi dalam intervens tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptip analitis, dengan memaparkan data-data yang ada dan
menganalisis data-data tersebut melalui pendekatan kualitatif. Berdasarkan analisis data yang ada, penelitian
ini menyimpulkan inefektifitas intervensi kemanusiaan PBB dalam konflik Rwanda. Tidak efektifnya peran
PBB dalam konflik tersebut diakibatkan oleh lemahnya mandat yang diberikan kepada misi PBB di Rwanda,
dan lemahnya kekuatan pasukan PBB. Sumber utama kelemahan-kelemahan ini sebenamyaterletak pada
faktor politis, yaitu kurangnya political will dari negaranegara besar, dan proses pengambilan keputusan di
Dewan Keamanan PBB.
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